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Sargassum cristaefolium merupakan salah satu spesies algae dari marga 
sargassum yang tergolong dalam kelas algae coklat mengandung polisakarida 
berupa alginat, laminaran dan fukoidan. Kandungan metabolit sekunder dalam 
algae coklat juga sudah mulai diteliti antara lain kandungan steroid, alkaloid, fenol 
dan vitamin. Beberapa algae coklat telah diteliti aktivitasnya sebagai antibakteri.  

Sargassum dapat dibuat sebagai minuman sejenis slimming tea yang 
direkomendasikan bagi seseorang yang memiliki kelebihan berat badan dan ingin 
mencoba menurunkan berat badannya. Sesuai dengan yang dilakukan oleh 
masyarakat Cabiya Sumenep, Madura yang memanfaatkan alga coklat 
Sargassum cristaefolium sebagai teh. Vibrio merupakan bakteri akuatik yang 
dapat ditemukan di sungai, kolam dan laut. Salah satu jenis bakteri dari marga 
Vibrio yang hidup di laut dan merupakan patogen yang berbahaya bagi kesehatan 
manusia adalah Vibrio parahaemolyticus. Bakteri ini adalah jenis bakteri yang 
hidupnya di laut, memiliki daya tahan terhadap salinitas cukup tinggi. Oleh sebab 
itu bakteri patogen ini dapat mencemari pangan hasil laut. V. parahaemolyticus 
sering ditemukan pada udang mentah, ikan mentah, serta kerang, ikan dan 
pangan hasil laut lainnya yang kurang sempurna cara memasaknya (Widowati, 
2008). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Keamanan Hasil Perikanan 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya Malang, 
Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Malang, Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 
Malang dan Laboratorium Sentral Universitas Negeri Malang pada bulan Oktober 
2015-Januari 2016. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 
eksploratif-deskriptif. Penelitian eksploratif juga bersifat deskriptif. Umumnya, 
penelitian eksploratif bertujuan untuk mendapatkan data dasar, yang diperlukan 
sebagai dasar penelitian lebih lanjut. Penelitian eksploratif tidak menggunakan 
hipotesis penelitian. Metode eksploratif-deskriptif pada penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui morfologi Vibrio parahaemolyticus yang terpapar ekstrak kasar 
teh Sargassum cristaefolium. 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa ekstrak kasar teh alga coklat 
Sargassum cristaefolium dengan pelarut metanol, aseton dan heksan dapat 
merusak sel Vibrio parahaemolyticus.  
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rumput laut adalah salah satu hasil laut yang potensial sebagai bahan 

makanan. Berbagai jenis rumput laut seperti alga merah dan cokelat telah 

dimanfaatkan. Penyusun utama rumput laut adalah air, karbohidrat dan abu. 

Karbohidrat dalam rumput laut terutama terdapat dalam bentuk serat makanan 

yang penting bagi kesehatan karena dapat menurunkan kolesterol, melancarkan 

pencernaan, serta menghambat penyerapan glukosa (Purnawijayanti, 2009). 

Rumput laut merupakan tanaman tingkat rendah yang tidak memiliki 

perbedaan susunan kerangka seperti akar, batang dan daun. Rumput laut 

dikelompokkan menjadi empat kelas berdasarkan pigmennya yaitu Rhodophyceae 

(alga merah), Phaeophyceae (alga coklat), Cholorophyceae (alga hijau) dan 

Cyanophyceae (alga hijau-biru). Rumput laut juga dikelompokkan berdasarkan 

senyawa kimia yang dikandungnya, sehingga dikenal rumput laut penghasil 

karaginan (karaginofit), agar (agarofit) dan alginat (alginofit). Berdasarkan empat 

kelas di atas hanya alga coklat dan alga merah yang digunakan sebagai bahan 

mentah industri kimia. Alga coklat merupakan sumber bagi produksi alginat 

(alginofit), sedangkan alga merah merupakan sumber produksi karaginan dan 

agar-agar (Winarno, 1990). 

Makro alga atau dikenal sebagai rumput laut telah diidentifikasi sebagai 

sumber senyawa bioaktif. Bahan berikut telah berhasil diekstrak dari rumput laut 

yaitu fukosantin, astaxantin, alkaloid polisakarida sulfat dan asalm lemak tak jenuh 

ganda seperti DHA (docosahexaenoic acid), EPA (eicosapentaenoic acid), ETA 

(eicosatrienoic acid) dan asam stearat. Umumnya makro alga tumbuh di 

lingkungan air dan telah mempunyai kemampuan untuk menahan berbagai 
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gangguan dari lingkungannya seperti salinitas air, air pasang yang kuat, variasi 

intensitas cahaya dan fluktuasi suhu (Jaswir dan Monsur, 2011).  

Phaeophyta (alga coklat) adalah alga yang memiliki anggota cukup 

banyak, yaitu sekitar 1.500 spesies. Hampir semua anggotanya adalah 

multiseluler dan hidup di laut. Hanya beberapa jenis saja yang hidup diperairan 

tawar. Pigmen yang paling dominan pada phaeophyta adalah fukosantin atau 

warna coklat. Struktur tubuh phaeophyta mirip dengan tumbuhan tingkat tinggi 

karena terdapat struktur yang menyerupai akar, batang dan daun. 

Perkembangbiakan alga ini dapat terjadi secara aseksual dan seksual. Contoh 

alga coklat yaitu Sargassum, Fucus dan Turbinaria (Firmansyah et al., 2007). 

Sargassum merupakan genus yang yang sangat besar (mendekati 400 

spesies) menyebar di seluruh dunia. Sargassum tumbuh sepanjang tahun. Alga ini 

tumbuh berumpun dengan untaian cabang-cabang. Panjang thallus mencapai 1-3 

m. Pada tiap percabangan terdapat gelembung udara berbentuk bulat yang 

berguna untuk mengapung ke permukaan air agar mendapatkan intensitas cahaya 

matahari yang cukup (Basmal et al., 2012). 

Sargassum cristaefolium merupakan salah satu spesies algae dari marga 

sargassum yang tergolong dalam kelas algae coklat mengandung polisakarida 

berupa alginat, laminaran dan fukoidan. Kandungan metabolit sekunder dalam 

algae coklat juga sudah mulai diteliti antara lain kandungan steroid, alkaloid, fenol 

dan vitamin (Rahmat, 1999). Sargassum sp. memiliki kandungan Mg, Na, Fe, 

tanin, iodin dan fenol yang berpotensi sebagai bahan antimikroba terhadap 

beberapa jenis bakteri patogen (Sastry dan Reo, 1994). 

Sargassum sp. dapat dibuat sebagai minuman sejenis slimming tea yang 

direkomendasikan bagi seseorang yang memiliki kelebihan berat badan dan ingin 

mencoba menurunkan berat badannya. Sesuai dengan yang dilakukan oleh 

masyarakat Cabiya Sumenep, Madura yang memanfaatkan alga coklat 
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Sargassum cristaefolium sebagai teh (Septina, 2014). Teh ini kemudian diekstrak 

menggunakan pelarut yang berbeda kepolarannya. 

Senyawa polar biasanya akan lebih baik diekstraksi dengan pelarut 

golongan polar seperti metanol. (Harborne, 1984). Alga coklat C. barbata, C. 

crinite, C. stricta, C. compressa, S. vulgare, D. membranacea, C. verticillatus, H. 

filicina yang diekstraksi menggunakan pelarut metanol mengandung flavonoid 

(Alghazeer et al., 2013). Aseton merupakan pelarut organik yang mudah menguap 

Pelarut ini dipilih dengan mempertimbangkan kemampuan mengekstraksi 

senyawa polar dan non polar (Day dan Underwood, 2002). Alga coklat Sargassum 

wightii yang diekstraksi dengan aseton menunjukkan adanya metabolit sekunder 

yaitu alkaloid (Bibiana et al., 2012). Heksan merupakan pelarut non polar yang 

dapat mengekstraksi senyawa non polar. Heksan memiliki sifat stabil dan mudah 

menguap serta selektif dalam melarutkan zat (Munawaroh dan Handayani, 2010). 

Alga coklat Sargassum myriocystum J. G. Agardh, Turbinaria ornata (Turner) J. G. 

Agardh, Turbinaria decurrens Bory yang diektraksi dengan pelarut heksan 

mengandung terpenoid (Sumarsono et al., 2015). 

Ekstraksi menggunakan pelarut berbeda mampu memisahkan senyawa-

senyawa yang penting dalam suatu bahan. Pemilihan pelarut yang akan dipakai 

dalam proses ekstraksi harus memperhatikan sifat kandungan senyawa yang akan 

diisolasi. Sifat yang penting adalah polaritas dan gugus polar dari suatu senyawa. 

Pada prinsipnya suatu bahan akan mudah larut dalam pelarut yang sama 

polaritasnya (Sudarmadji et al., 1989). Ekstraksi pada penelitian ini menggunakan 

pelarut metanol (polar), aseton (semi polar) dan heksan (nonpolar). Ekstrak kasar 

teh Sargassum cristaefolium kemudian diujikan pada Vibrio parahaemolyticus. 

 

Vibrio merupakan bakteri akuatik yang dapat ditemukan di sungai, kolam dan 

laut. Salah satu jenis bakteri dari marga Vibrio yang hidup di laut dan merupakan 
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patogen yang berbahaya bagi kesehatan manusia adalah Vibrio 

parahaemolyticus. Bakteri ini adalah jenis bakteri yang hidupnya di laut, memiliki 

daya tahan terhadap salinitas cukup tinggi. Oleh sebab itu bakteri patogen ini 

dapat mencemari pangan hasil laut. V. parahaemolyticus sering ditemukan pada 

udang mentah, ikan mentah, serta kerang, ikan dan pangan hasil laut lainnya yang 

kurang sempurna cara memasaknya (Widowati, 2008). Vibrio parahaemolyticus 

adalah bakteri gram negatif yang dapat menyebabkan penyakit gastrointestinal 

(Zulkifli et al., 2009). 

Bakteri gram negatif umumnya lebih resisten terhadap antibiotik 

dibandingkan dengan bakteri gram positif karena membran bagian luar 

menghalangi masuknya obat-obatan, berbanding terbalik dengan bakteri gram 

positif. Bakteri gram negatif memiliki dinding sel yang lebih kompleks (Campbell et 

al., 2003). Kebocoran sel dapat disebabkan karena rusaknya ikatan hidrofobik 

komponen penyusun membran sel seperti protein, fosfolipid serta larutnya 

komponen-komponen yang berikatan secara hidrofobik. Hal ini berakibat 

meningkatnya permeabilitas membran sel sehingga memungkinkan masuknya 

senyawa-senyawa antibakteri dalam sel dan keluarnya substansi sel seperti 

protein dan asam nukleat yang berakibat pada kematian sel (Parhusip et al., 2005). 

Untuk mengetahui kerusakan sel Vibrio parahaemolyticus oleh ekstrak kasar teh 

Sargassum cristaefolium dilakukan pengamatan menggunakan SEM (Scanning 

Electron Microscopy).  

SEM adalah salah satu jenis mikroskop elektron yang menggunakan 

berkas elektron untuk menggambar profil permukaan benda. Prinsip kerja SEM 

adalah menembakkan berkas elektron berenergi tinggi ke permukaan benda. 

Permukaan benda yang dikenai berkas akan memantulkan kembali berkas 

tersebut atau menghasilkan elektron sekunder ke segala arah (Abdullah dan 

Khairurrijal, 2009). SEM sangat cocok digunakan dalam situasi yang 
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membutuhkan pengamatan permukaan kasar dengan pembesaran berkisar 20 

kali sampai 500.000 kali (Anggraeni, 2008). 

Walaupun akhir-akhir ini penelitian tentang antibakteri dari bahan alami 

terhadap bakteri patogen telah banyak dilakukan, namun masih belum ada 

penelitian mengenai kerusakan sel pada bakteri patogen yang terpapar ekstrak 

kasar teh Sargassum cristaefolium menggunakan Scanning Electron Microscopy 

(SEM). Oleh karena itu dibutuhkan penelitian untuk membuktikan kerusakan sel 

pada bakteri patogen yaitu Vibrio parahaemolyticus yang terpapar ekstrak kasar 

teh Sargassum cristaefolium menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM). 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perubahan sel 

Vibrio parahaemolyticus yang terpapar ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium 

dengan pelarut yang berbeda kepolarannya menggunakan Scanning Electron 

Microscopy (SEM). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan sel Vibrio 

parahaemolyticus yang terpapar ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium 

dengan pelarut yang berbeda kepolarannya menggunakan Scanning Electron 

Microscopy (SEM). 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan para peneliti mengetahui kerusakan sel 

Vibrio parahaemolyticus oleh ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium dengan 

pelarut yang berbeda kepolarannya. 

 

1.5 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2015-Januari 2016 di 

Laboratorium Keamanan Hasil Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
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Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang, 

Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

Malang dan Laboratorium Sentral Universitas Negeri Malang. 



2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Alga Coklat (Phaeophyta) 

Phaeopyta merupakan ganggang laut yang memiliki jenis pigmen dominan 

karoten yaitu fukosantin. Fukosantin memberi warna coklat sehingga menutupi 

pigmen klorofil a, klorofil c dan santofil. Sebagian besar ganggang coklat adalah 

multiseluler dengan bentuk berupa talus. Dapat mencapai 50 m. dinding selnya 

ada yang mengandung pektin dan algin. Habitatnya di laut yaitu sekitar pantai atau 

daerah pasang surut. Ada yang mengapung dan ada yang melekat pada karang 

atau batuan. Ganggang coklat diperkirakan sekitar 1.000 spesies contohnya 

adalah Sargassum, Laminaria, Turbinaria, Fucus vesiculosus (hidup mengapung) 

dan Macrocystis (Aryulina et al., 2004). 

Alga coklat kebanyakan multiseluler dan merupakan bagian dari populasi 

rumput laut di lingkungan laut beriklim sedang dan dingin. Phaeophyta memiliki 

klorofil a dan b serta karotenoid fukosantin. Alga ini menyimpan kalorinya sebagai 

minyak dan polisakarida lamarin. Dalam bentuk kelp raksasa, panjangnya bisa 

mencapai lebih dari 50 m. pola reproduksinya dicirikan oleh pergiliran generasi 

(Fried dan Hademenos, 2011). 

Rumput laut jenis alga coklat yang tumbuh di permukaan laut dan yang 

tembus cahaya matahari. Pada dasarnya alga coklat ini tidak memiliki akar, 

batang, dan daun, serta mengandung banyak senyawa kimia seperti polisakarida, 

hormon, vitamin, mineral, dan juga senyawa bioaktif lainnya. Alga merupakan 

salah satu jenis rumput laut yang berpigmen coklat sehingga disebut dengan alga 

coklat. Pemanfaatan alga coklat sangat penting dalam berbagai bidang industri. 

Tumbuhan ini biasa tumbuh di perairan hangat, sedang, dan dingin. Ukuran dan 

bentuknya tergantung pada lingkungan hidup masing-masing (Kosman, 2011). 

2.2 Sargassum cristaefolium 
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  Sargassum cristaefolium memiliki penampakan yang tidak menarik, bau 

amis dan mudah busuk sehingga selama ini belum banyak dimanfaatkan. Selain 

itu, juga karena kebanyakan dilakukan penelitian S. cristaefolium mengenai alginat 

karena Sargassum sp. merupakan sumber alginat (Permatasari, 2014) . 

Sargassum sp. memiliki kandungan Mg, Na, Fe, tanin, iodin dan fenol yang 

berpotensi sebagai bahan antimikroba terhadap beberapa jenis bakteri patogen 

(Sastry dan Rao, 1994).  

S. cristaefolium telah banyak digunakan sebagai food additive dan sebagai 

makanan. S. cristaefolium didistribusikan secara luas di sepanjang pantai Cina 

Selatan. Namun sedikit informasi tersedia mengenai penggunaannya 

dibandingkan dengan aktivitas biologis dari spesies sargassum lainnya seperti 

Sargassum stenophyllum, Sargassum pallidum, dan Sargassum vulgare. 

Sargassum duplicatum, Sargassum binderi, dan Sargassum fulvellum baru-baru 

ini mempunyai aktivitas anti-imflammatory (Jaswir et al., 2014). Sargassum 

cristaefolium dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 Gambar 1. Sargassum cristaefolium (Google, 2016) 

 

 

 

2.3 Teh Sargassum Cristaefolium 



9 

 

 

 

Teh adalah minuman yang memberikan rasa segar, dapat memulihkan 

kesehatan badan dan terbukti tidak menimbulkan dampak negatif. Khasiat ini 

karena pada teh mempunyai kandungan senyawa kimia diantaranya fenol, 

golongan bukan fenol, senyawa aromatis dan enzim (Towaha, 2013). Teh 

merupakan minuman yang sudah dikenal di Indonesia dan di dunia. Minuman 

berwarna coklat ini mempunyai aroma yang harum serta rasanya yang khas. Di 

samping itu, ada banyak zat yang memiliki banyak manfaat yang sangat berguna 

bagi kesehatan tubuh seperti polifenol, theofilin, flavonoid, tanin, vitamin C dan E, 

katekin, serta sejumlah mineral seperti Zn dan Mg (Misra et al., 2008).  

Menurut Puspitasari (2014), selama ini Sargassum hanya dapat digunakan 

sebagai makanan ternak dan bahan pembuatan pupuk sehingga menjadikan 

pemanfaatan produk ini sangat kurang. Pemanfaatan lain Sargassum cristaefolium 

bisa dengan dikeringkan, seperti halnya masyarakat Cabiya yang memanfaatkan 

Sargassum cristaefolium dengan membuat teh. 

2.4 Ekstraksi 

 Ekstraksi adalah proses penarikan komponen aktif yang terkandung dalam 

suatu bahan menggunakan pelarut yang sesuai dengan kelarutan komponen 

aktifnya (Yuliani dan Satuhu, 2012). Komponen bioaktif dapat diperoleh dengan 

ekstraksi menggunakan pelarut. Pada prinsipnya ekstraksi menggunakan pelarut 

dilakukan dengan cara mempertemukan bahan yang akan diekstrak dengan 

pelarut selama waktu tertentu, diikuti pemisahan filtrat dari residu bahan yang 

diekstrak.  Pemilihan pelarut yang akan dipakai dalam proses ekstraksi harus 

memperhatikan sifat kandungan senyawa yang akan diisolasi misalnya polaritas. 

Pada prinsipnya suatu bahan akan mudah larut dalam pelarut yang sama 

polaritasnya (Sudarmadji et al., 1989). 

Metode ekstraksi yang digunakan diduga mempengaruhi sifat fisikokimia 

dari ekstrak. Ekstraksi dapat dilakukan satu tahap ekstraksi maupun bertingkat. 
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Pada ekstraksi satu tahap hanya satu pelarut untuk ekstraksi, sedang pada 

ekstraksi bertingkat digunakan dua atau lebih pelarut (Septiana dan Asnani, 2012). 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

maserasi. Metode maserasi adalah metode ekstraksi yang paling klasik dengan 

teknik perendaman terhadap bahan. Sampel yang telah dihaluskan direndam 

dalam pelarut organik selama beberapa waktu kemudian disaring sehingga 

menghasilkan filtrat. Proses maserasi dapat dilakukan dengan dan tanpa 

pemanasan, dengan pengocokan maupun ultrasonik (Ibrahim dan Sitorus, 2013). 

2.4.1 Pelarut 

Untuk mendapatkan ekstraksi yang menyeluruh dan mendapatkan 

senyawa-senyawa yang mempunyai aktivitas farmakologi maka pemilihan pelarut 

untuk mengekstraksi merupakan faktor yang sangat penting. Pelarut ideal yang 

sering digunakan adalah alkohol atau campurannya dengan air karena merupakan 

pelarut pengekstraksi yang terbaik untuk hampir semua senyawa dengan berat 

molekul rendah seperti saponin dan flavonoid (Wijesekera, 1991).  

Jenis pelarut pengekstraksi juga mempengaruhi jumlah senyawa aktif yang 

terkandung dalam ekstrak, sesuai konsep like dissolve like, dimana senyawa yang 

bersifat polar akan larut dalam pelarut polar dan senyawa yang bersifat non polar 

akan larut dalam pelarut non polar (Arifianti et al., 2014). 

2.4.2 Metanol 

Proses maserasi menggunakan metanol akan mengakibatkan metanol 

masuk kedalam sel sampel rumput laut yang mengandung zat aktif. Perbedaan 

konsentrasi antara senyawa aktif dalam rumput laut dan metanol mengakibatkan 

zat aktif yang ada didalam rumput laut baik itu senyawa polar maupun non polar 

akan didesak keluar dan larut dalam metanol.  Hal ini dapat terjadi karena metanol 

memiliki kemampuan untuk mengikat senyawa polar maupun non polar (Rohmat 

el al., 2014). 
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Metanol adalah zat cair tidak berwarna, berbau seperti alkohol biasa, 

sangat beracun, mudah menguap dan mudah terbakar.metanol dibuat dalam 

dunia industri dengan cara mereaksikan gas CO dan gas hidrogen dengan 

bantuan katalis ZnO dan Cr2O3. Metanol digunakan sebagai pelarut, zat antibeku 

pada otomotif karena titik bekunya rendah. Campuran antara metanol dengan 

etanol ditambah dengan zat warna biru akan menghasilkan spiritus yang 

digunakan sebagai bahan bakar (Salirawati et al., 2007). Metanol digunakan 

sebagai pelarut polar dalam ekstraksi karena metanol mampu melarutkan unsur-

unsur bioaktif yang bersifat polar pada tanaman herba medisinalis (Santosa, 

1995). Sifat fisik pelarut metanol dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Sifat fisik pelarut metanol 

Sifat Nilai 

Massa molekul 32,04 g/mol 
Titik didih 64,7 oC 
Titik leleh -97,7 oC 
Densitas 0,791 g/mL 

Sumber: Ibrahim dan Sitorus, 2013 

2.4.3 Aseton 

 Keton yang paling sederhana adalah aseton. Aseton memiliki panjang tiga 

karbon. Aseton mepunyai ciri yang berbeda dari propanal, yaitu aldehida 

berkarbon tiga (aseton dan propanal adalah isomer struktural). Sehingga variasi 

dalam lokasi gugus fungsional di sepanjang kerangka karbon merupakan sumber 

utama keragaman molekuler (Campbell et al., 2002) 

Ekstraksi dapat dilakukan dengan menggunakan larutan alkohol atau 

larutan asam. Pelarut alkohol yaitu aseton merupakan pelarut organik yang 

bersifat semipolar yang memiliki kemampuan untuk memisahkan fraksi gula larut 

air dan lemak tanpa melarutkan proteinnya (Karnila et al., 2011). Sifat fisik pelarut 

aseton dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Sifat fisik pelarut aseton 
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Sifat Nilai 

Massa molekul 58,08 g/mol 
Titik didih 56,3 oC 
Titik leleh -94,7 oC 

Sumber: Ibrahim dan Sitorus, 2013 
 

2.4.4 Heksan 

Heksan adalah hidrokarbon dengan rumus kimia C6H14 yang merupakan 

sebuah alkana dengan enam atom karbon. Heksan adalah isomer yang tidak 

bercabang (n-heksana). Heksan berbentuk cairan tidak berwarna pada suhu 

kamar dengan titik didih antara 50oC dan 70oC dengan bau mirip bensin. Heksan 

banyak digunakan karena murah, relatif aman, sebagian besar tidak reaktif dan 

mudah menguap (pelarut nonpolar) (Day dan Underwood, 2002). 

Munawaroh dan Handayani (2010) menjelaskan bahwa heksana adalah 

sebuah senyawa hidrokarbon alkana dengan rumus kimia C6H14. Awalan heks- 

merujuk pada enam karbon atom yang terdapat pada heksana dan akhiran -ana 

berasal dari alkana, yang merujuk pada ikatan tunggal yang menghubungkan 

atom-atom karbon tersebut. Dalam keadaan standar senyawa ini merupakan 

cairan tak berwarna yang tidak larut dalam air. Sifat fisika heksan dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Sifat fisik pelarut heksan 

Sifat Nilai 

Massa molekul 86,18 g/mol 
Titik didih 68,7 oC 
Titik leleh -95,4 oC 
Densitas 0,659 g/mL 

Sumber: Ibrahim dan Sitorus, 2013 

 

2.5 Vibrio parahaemolyticus 

Vibrio parahaemolyticus adalah bakteri dalam famili yang sama seperti 

penyebab kolera. Bakteri ini tinggal di air asin maupun payau dan menyebabkan 
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penyakit pencernaan pada manusia. Termasuk bakteri halofilik atau organisme 

yang membutuhkan garam. Kebanyakan orang terinfeksi melalui kerang mentah 

atau setengah matang. Setidaknya 12 spesies Vibrio spp. diklasifikasikan sebagai 

strain patogen dan menjadi faktor utama untuk penyakit akibat keracunan 

makanan. Vibrio parahaemolyticus menyebabkan sekitar 25% dari total penyakit 

akibat keracunan makanan dibandingkan dengan spesies vibrio lainnya (Zulkifli et 

al., 2009).  

Vibrio parahaemolyticus termasuk bakteri gram negatif yang hidupnya 

membutuhkan suatu lingkungan dengan suasana asin. Tumbuh subur dalam 

media yang mengandung 3% NaCl. Dapat tumbuh pada suasana pH antara 5,3-9 

(pH optimal pada 7,5-8,5) dan suhu antara 10-42oC (Trihendrokesowo, 1978). 

Klasifikasi Vibrio parahaemolyticus adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 
Filum  : Proteobacteria 
Kelas  : Gamma Proteobacteria 
Ordo  : Vibrionales 
Family  : Vibrionaceae 
Genus  : Vibrio 
Spesies : Vibrio parahaemolyticus 
 
 

 

Gambar 2. Vibrio parahaemolyticus (FAO, 2011) 

2.6 SEM (Scanning Electron Microscopy) 

Scanning Electron Microscopy mampu menghasilkan gambaran dengan 

perbesaran yang kuat. SEM mampu menghasilkan berbagai variasi sinyal elektron 
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yang berguna dalam mempelajari sifat-sifat morfologi, fisik, kimiawi dari spesimen 

(Hariono, 2009). Cara kerja dari SEM adalah sinar dari lampu dipancarkan pada 

lensa kondensor, sebelum masuk pada lensa kondensor ada pengatur dari 

pancaran sinar elektron yang ditembakkan. Sinar yang melewati lensa kondensor 

diteruskan lensa objektif yang dapat diatur maju mundurnya. Sinar yang melewati 

lensa objektif diteruskan pada spesimen yang diatur miring pada pencekamnya, 

spesimen ini disinari oleh deteksi x-ray yang menghasikan sebuah gambar yang 

diteruskan pada layar monitor (Respati, 2008). 

SEM adalah salah satu jenis mikroskop elektron yang menggunakan 

berkas elektron untuk menggambar profil permukaan benda. Ada satu arah 

dimana berkas dipantulkan dengan intensitas tertinggi. Detektor di dalam SEM 

mendeteksi elektron yang dipantulkan dan menetukan lokasi berkas yang 

dipantulkan dengan intensitas tertinggi. Arah tersebut memberi informasi profil 

permukaan benda seperti seberapa landai dan kemana arah kemiringan. Pada 

saat pengamatan lokasi permukaan benda yang ditembak dengan berkas elektron 

discan ke seluruh area daerah pengamatan. Kita dapat membatasi lokasi 

pengamatan dengan melakukan zoom in dan zoom out. Berdasarkan arah 

pantulan berkas pada berbagai titik pengamatan maka profil permukaan benda 

dapat dibangun menggunakan program pengolahan gambar yang ada dalam 

komputer. SEM memiliki resolusi yang lebih tinggi daripada mikroskop optik. Hal 

ini karena panjang gelombang de Broglie yang dimiliki mikroskop elektron lebih 

pendek daripada gelombang optik. Makin kecil panjang gelombang yang 

digunakan maka makin tinggi resolusinya. Panjang gelombang de Broglie 

mikroskop elektron adalah λ = h/p, dengan h konstanta Planck dan p adalah 

momentum elektron. Momentum elektron dapat ditentukan menggunakan energi 

kinetik melalui persamaan K = p2/2m, dengan K energi kinetik elektron dan m 

adalah massanya (Abdullah dan Khairurrijal, 2009). 
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Ardisasmita (2000), menjelaskan berkas elektron pada SEM difokuskan 

tajam dan digerakkan sepanjang cuplikan. Berkas elektron tersebut dihamburkan 

langsung oleh cuplikan membentuk elektron pantulan balik (back scattered) atau 

menghasilkan pancaran elektron sekunder. Pancaran elektron sekunder dan back 

scattered ini dihimpun dan dicacah oleh detektor sekunder atau detektor back 

scaller yang diletakkan dekat cuplikan, kemudian diubah menjadi tegangan dan 

dikuatkan oleh rangkaian penguat. Formasi citra SEM tidak secara langsung jika 

dibandingkan dengan TEM (Transmission Electron Microscopy). Sapuan pada 

cuplikan membentuk elemen gambar (pixel) pada monitor televisi. Jumlah cacah 

akan memberikan keterangan dari pixel. Citra permukaan cuplikan sebagai  hasil 

sapuan elektron terlihat diperbesar pada layar tabung televisi. Sifat yang menarik 

pada SEM adalah memberikan tingkat perbesaran yang tinggi dan kedalaman 

fokus yang besar. Tidak seperti pada TEM, SEM dapat memperlihatkan rincian 

data permukaan obyek dalam kualitas tiga dimensi. Gambar 5 memperlihatkan 

bahwa lensa proyektor dan lensa obyektif memperbesar citra obyek. Prinsip 

pembentukan citra pada mikroskop elektron dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Prinsip pembentukan citra pada mikroskop elektron 

Anggraeni (2008) menyatakan sewaktu berkas elektron menumbuk 

permukaan sampel sejumlah elektron direfleksikan sebagai back scattered 

electron (BSE) dan yang lain membebaskan energi rendah Secondary Electron 

(SE). Emisi radiasi elektromagnetik dari sampel timbul pada panjang gelombang 

yang bervariasi tapi pada dasarnya panjang gelombang yang lebih menarik untuk 

digunakan adalah daerah panjang gelombang cahaya tampak 

(cathodoluminescence) dan sinar-X. Elektron-elektron BSE dan SE yang 

direfleksikan dan dipancarkan sampel dikumpulkan oleh sebuah scintillator yang 

memancarkan sebuah pulsa cahaya pada elektron yang datang. Cahaya yang 

dipancarkan kemudian diubah menjadi sinyal listrik dan diperbesar oleh 

photomultiplier. Setelah melalui proses pembesaran sinyal tersebut dikirim ke 

bagian grid tabung sinar katoda. Diagram skematik fungsi dasar dan kerja SEM 

dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Diagram skematik fungsi dasar dan kerja SEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Materi Penelitian 

Materi penelitian terdiri dari bahan penelitian dan alat penelitian. Bahan dan 

alat pada penelitian ini antara lain: 

3.1.1 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bahan utama, 

bahan untuk proses pembuatan ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium, bahan 

untuk metode dilusi tabung dan bahan pengujian SEM. Bahan utama yaitu alga 

coklat jenis Sargassum cristaefolium yang diperoleh dari Talango, Kabupaten 

Sumenep, Madura Jawa Timur dan biakan murni bakteri Vibrio parahaemolyticus 

dengan kepadatan 108 koloni/mL yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi, 

Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang. 

Bahan-bahan yang digunakan untuk proses pembuatan teh S. 

cristaefolium adalah rumput laut yang telah direndam dalam larutan kapur dan 

diangin-anginkan dengan sinar matahari. Bahan yang digunakan dalam proses 

ekstraksi adalah aluminium foil, kertas saring, kertas label, plastik wrab, heksan, 

aseton, metanol dan kertas label. Bahan-bahan yang digunakan untuk metode 

tube dilution adalah stok murni bakteri Vibrio parahaemolyticus, media 

pertumbuhan bakteri Vibrio parahaemolyticus yaitu APS (Alkaline Peptone Salt), 

Na Fis, akuades. Bahan untuk preparasi SEM adalah object glass, buffer 

phosphate, etanol dan glutaraldehid. 

3.1.2 Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat-alat yang 

digunakan untuk ektraksi teh S. cristaefolium, alat untuk metode dilusi tabung dan 

alat pengujian SEM untuk mengetahui morfologi bakteri. Alat-alat yang digunakan 

dalam proses ektraksi teh S. cristaefolium adalah beaker glass 1000 ml, gelas ukur 
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100 ml, spatula, timbangan digital, hot plate, magnetic stirrer, rotary vacum 

evaporator, corong dan botol kaca 100 ml. Alat yang digunakan untuk metode 

dilusi tabung adalah tabung reaksi, mikropipet, autoklaf, rak tabung reaksi. Alat 

untuk preparasi SEM adalalah pipet tetes, cuvet dan bunsen. Alat pengujian untuk 

melihat morfologi bakteri adalah SEM FE tipe inspect S50. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 

eksploratif-deskriptif. Menurut Ritonga (2005), penelitian eksploratif juga bersifat 

deskriptif. Umumnya, penelitian eksploratif bertujuan untuk mendapatkan data 

dasar, yang diperlukan sebagai dasar penelitian lebih lanjut. Penelitian eksploratif 

tidak menggunakan hipotesis penelitian. 

Metode deskriptif adalah metode untuk menggambarkan situasi atau 

kejadian. Dengan demikian peneliti bukan saja memberikan gambaran mengenai 

fenomena-fenomena, tetapi juga menerangkan hubungannya, membuat prediksi, 

serta menyimpulkan makna atas persoalan yang dibahas. Data yang disimpulkan 

bisa berupa kepustakaan yang bersumber dari laporan resmi pemerintah, laporan 

penelitian lembaga independen atau perguruan tinggi atau individu dan media 

massa (Sumodiningrat, 2007).  

Metode eksploratif-deskriptif pada penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui morfologi Vibrio parahaemolyticus yang terpapar ekstrak kasar teh 

Sargassum cristaefolium. 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian meliputi pembuatan ekstrak kasar teh Sargassum 

cristaefolium dan uji SEM (Scanning Electron Microscopy) yang meliputi metode 

dilusi tabung dan preparasi SEM. 
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3.3.1 Pembuatan Ekstrak Kasar Teh Sargassum cristaefolium (Wardani et 

al., 2011 yang telah dimodifikasi) 

 
Teh Sargassum cristaefolium dilakukan perendaman (maserasi) selama 

24 jam pada suhu ruang. Tujuan dari maserasi yaitu untuk menarik senyawa 

bioaktif yang terdapat pada teh S. cristaefolium. Pada proses maserasi sampel 

dan pelarut yang digunakan yaitu 100 gram Teh Sargassum cristaefolium dan 500 

mL pelarut (metanol, aseton dan heksan) dengan perbandingan sampel : pelarut 

yaitu 1:5. Kemudian dilakukan penyaringan dengan menggunakan kertas saring 

whattman no. 1 untuk memisahkan antara filtrat dan residunya. Filtrat yang 

diperoleh dilakukan pemekatan dengan menggunakan rotary vacum evaporator 

pada suhu 400C. Pembuatan ekstrak kasar teh S. cristaefolium dapat dilihat pada 

Gambar 5.  
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Gambar 5. Pembuatan ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium (Wardani 
et al., 2011 yang telah dimodifikasi) 
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3.3.2 Uji SEM 

Sebelum preparasi SEM langkah yang dilakukan adalah proses 

penanaman bakteri dengan metode dilusi tabung. Perlakuan terhadap suspense 

bakteri Vibrio parahaemolyticus yaitu sebagai berikut: 

- Tabung uji 1 diisi ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium pelarut 

metanol konsentrasi 10 %. 

- Tabung uji 2 diisi ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium pelarut 

metanol konsentrasi 30 %. 

- Tabung uji 3 diisi diisi ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium pelarut 

aseton konsentrasi 10%. 

- Tabung uji 4 diisi ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium pelarut aseton 

konsentrasi 30 %. 

- Tabung uji 5 diisi ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium pelarut 

heksan konsentrasi 10%. 

- Tabung uji 6 diisi ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium pelarut 

heksan konsentrasi 30 %. 

- Tabung uji 7 (kontrol) diisi dengan 1 ml suspensi bakteri tanpa 

penambahan ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium. 

Skema metode dilusi tabung sesuai metode Sari et al., (2010) dapat dilihat 

pada Gambar 6.  
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Gambar 6. Skema metode dilusi tabung (Sari et al., 2010) 

 
 

Uji SEM dilakukan menggunakan Scannning Electron Microscopy merk FE 

tipe inspect S50. Proses preparasi SEM pada Vibrio parahaemolyticus dimulai 

dengan fiksasi menggunakan larutan glutaraldehid 2%. Halim dan Zubaidah 

(2013), menggunakan larutan fiksasi formaldehid 0,1 M pada proses preparasi 

SEM isolat bakteri asam laktat. Fiksasi berfungsi mematikan sel tanpa mengubah 

struktur sel yang akan diamati. Selanjutnya adalah dehidrasi, dehidrasi pada objek 

yang difiksasi secara kimiawi bertujuan tidak hanya membersihkan kelebihan 
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larutan fiksatif namun juga membersihkan spesimen dari partikel-partikel lain yang 

melekat. Larutan untuk dehidrasi antara lain etanol, metanol, isopropil alkohol, 

aseton dan metyl cellosolve. Etanol paling banyak digunakan sebab larutan ini 

menyebabkan pengerasan jaringan. Proses dehidrasi merupakan cara untuk 

membuang air dari dalam sel/jaringan, sehingga tidak menggangu proses 

pengamatan SEM (Hariono, 2009). Preparasi uji Scanning Electron Microscopy 

(SEM) pada Vibrio parahaemolyticus menggunakan metode Apriningtyaswati et 

al., (2012) dan Setiawan et al., (2012) yang telah dimodifikasi adalah sebagai 

berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Preparasi SEM (Apriningtyaswati et al., 2012 dan Setiawan et al., 
2012 yang telah dimodifikasi). 

Suspensi sel murni Vibrio parahaemolyticus yang telah diberi 
perlakuan ekstrak kasar teh S. cristaefolium dimasukkan ke dalam 

larutan fiksasi glutaraldehyde 2% selama 2-3 jam suhu 4ºC, 
kemudian diaduk selama 15 detik. 

Dicuci dengan larutan buffer phosphate pH 7,4 pada suhu 4ºC, 
kemudian diaduk 

Dehidrasi dengan etanol bertingkat 20%, 50%, 70%, 96% dan 
absolute. Kemudian diaduk. 

Setelah itu object glass sudah siap dicoating dengan emas-
palladium untuk diperiksa menggunakan SEM 

Bakteri yang akan dikeringkan dipipet dan diteteskan pada object 
glass yang sudah dibersihkan dengan alkohol 



 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Ekstrak Kasar Teh Sargassum cristaefolium 

Proses ekstraksi dengan teh Sargassum cristaefolium sebanyak 100 gram 

dan perbandingan pelarut 1:5 menghasilkan rendemen ekstrak kasar sebesar 

2,56% dengan pelarut metanol, 2,07% dengan pelarut aseton dan 1,47% dengan 

pelarut heksan. Ekstraksi pada teh Sargassum cristaefolium menggunakan pelarut 

berbeda menghasilkan rendemen ekstrak kasar yang berbeda pula. Pada 

penelitian ini digunakan pelarut metanol, aseton dan heksan dalam mengekstrak 

teh Sargassum cristaefolium. Senyawa polar biasanya akan lebih baik diekstraksi 

dengan pelarut golongan polar seperti metanol. (Harborne, 1984). Aseton 

merupakan pelarut organik yang mudah menguap Pelarut ini dipilih dengan 

mempertimbangkan kemampuan mengekstraksi senyawa polar dan non polar 

(Day dan Underwood, 2002). Heksan merupakan pelarut non polar yang dapat 

mengekstraksi senyawa non polar. Heksan memiliki sifat stabil dan mudah 

menguap serta selektif dalam melarutkan zat (Munawaroh dan Handayani, 2010). 

4.2 Dilusi Tabung 

Pada pengujian antibakteri dengan metode dilusi tabung, parameter yang 

digunakan adalah kekeruhan (ada pertumbuhan bakteri) dan kejernihan (tidak ada 

pertumbuhan bakteri), yang terlihat setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 

37ºC (Sari et al., 2010). Hasil dilusi tabung menunjukkan bahwa tabung kontrol 

(tanpa penambahan ekstrak kasar berwarna coklat kekuningan keruh) sedangkan 

tabung dengan penambahan ekstrak kasar teh S. cristaefolium dengan pelarut 

berbeda menghasilkan warna coklat kekuningan bening. Hasil dilusi tabung dapat 

dilihat pada Tabel 5 dan Gambar 8.  

 

Tabel 5. Hasil dilusi tabung 
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Ekstrak kasar teh 
S. cristaefolium 

 
Konsentrasi 10% 

 
Konsentrasi 30% 

Pelarut metanol Coklat kekuningan bening Coklat kekuningan bening 

Pelarut aseton  Coklat kekuningan bening Coklat kekuningan bening 

Pelarut heksan Coklat kekuningan bening Coklat kekuningan bening 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Dilusi tabung  

Dari hasil dilusi tabung konsentrasi 10% dan 30% tidak ada perbedaan yang 

signifikan. Menurut Pratama (2016), ekstrak kasar teh S. cristaefolium dengan 

pelarut metanol mengandung senyawa dugaan yaitu flavonoid. Sesuai penelitian 

yang dilakukan Alghazeer et al., (2013), bahwa alga coklat C. barbata, C. crinite, 

C. stricta, C. compressa, S. vulgare, D. membranacea, C. verticillatus, H. filicina 

yang diekstraksi menggunakan pelarut metanol mengandung flavonoid dan 

alkaloid. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pristanto (2016), bahwa 

ekstrak kasar teh S. cristaefolium dengan pelarut aseton mengandung senyawa 

dugaan yaitu alkaloid. Fajar (2016), menyatakan bahwa ekstrak kasar teh S. 

cristaefolium dengan pelarut heksan mengandung senyawa dugaan yaitu 

terpenoid. Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Sumarsono et al., (2015), bahwa 

alga coklat Sargassum myriocystum J. G. Agardh, Turbinaria ornata (Turner) J. G. 

Agardh, Turbinaria decurrens Bory yang diektraksi dengan pelarut heksan 

mengandung terpenoid. Semua senyawa metabolit sekunder dari ekstrak kasar 

teh S. cristaefolium tersebut mampu memberikan aktivitas antibakteri pada Vibrio 

parahaemolyticus.  

 

M1 M2 A1 A2 K H1 H2 
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Gambar 9. Grafik hasil uji spektrofotometri pada MC Farland 

4.3 Hasil Scanning Electron Microscopy (SEM) 

Hasil uji SEM (Scanning Electron Microscopy) pada Vibrio 

parahaemolyticus dapat dilihat pada gambar 10, 11, 12 dan 13. 

  

Gambar 10. Vibrio parahaemolyticus tanpa penambahan ekstrak kasar teh 
Sargassum cristaefolium (kontrol) 
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Gambar 11. V. parahaemolyticus dengan penambahan ekstrak kasar teh 
S. cristaefolium dengan pelarut metanol konsentrasi 10% dan 30% 

 
 

 

Gambar 12. V. parahaemolyticus dengan penambahan ekstrak kasar teh  
S. cristaefolium dengan pelarut aseton konsentrasi 10% dan 30% 
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Gambar 13. V. parahaemolyticus dengan penambahan ekstrak kasar teh  
S. cristaefolium dengan pelarut heksan konsentrasi 10% dan 30% 

Keterangan :  

  : menunjukkan sel Vibrio parahaemolyticus yang rusak 

  

4.4 Analisa Perubahan Morfologi Sel Bakteri Menggunakan Scanning 

Electron Microscopy (SEM)  

 
 Analisa perubahan morfologi sel bakteri oleh ekstrak kasar teh Sargassum 

cristaefolium dilakukan secara mikroskopis menggunakan SEM dengan 

perbesaran 15000 kali. Hasil pengamatan menunjukkan sel Vibrio 

parahaemolyticus yang tidak diberi perlakuan ekstrak kasar teh S. cristaefolium 

(kontrol) masih utuh berbentuk batang.  

Pada bakteri Vibrio parahaemolyticus tanpa penambahan ekstrak kasar S. 

cristaefolium dengan SEM terlihat bahwa dinding sel masih bagus (belum 

mengalami kerusakan). Pada bakteri Vibrio parahaemolyticus dengan 

penambahan ekstrak kasar teh S. cristaefolium terlihat bahwa sel Vibrio 

parahaemolyticus mengalami kerusakan.  

Membran sel menjaga komposisi internal dari sel dengan cara berfungsi di 

dalam permeabilitas selektif dan proses transport aktif. Rusaknya membran sel 

dapat menyebabkan metabolit penting di dalam sel lolos keluar sel dengan akibat 
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kematian sel (Dzen et al., 2003). Ekstrak kasar teh S. cristaefolium dengan pelarut 

metanol dapat merusak sel Vibrio parahaemolyticus. Hal ini karena diduga ekstrak 

kasar tersebut mengandung senyawa golongan flavonoid (Pratama, 2016). 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah membentuk senyawa 

kompleks dengan protein ekstraseluler sehingga dapat merusak membran sel 

bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler (Nuria et al., 2009). 

Ditambahkan oleh Retnowati et al., (2011), bahwa senyawa flavonoid dapat 

merusak membran sitoplasma yang dapat menyebabkan bocornya metabolit 

penting dan menginaktifkan sistem enzim bakteri. Kerusakan ini memungkinkan 

nukleotida dan asam amino merembes keluar dan mencegah masuknya bahan-

bahan aktif ke dalam sel, keadaan ini dapat menyebabkan kematian bakteri. 

Ekstrak kasar teh S. cristaefolium dengan pelarut aseton dapat merusak 

sel Vibrio parahaemolyticus. Hal ini karena diduga ekstrak kasar tersebut 

mengandung senyawa golongan alkaloid (Pristanto, 2016). Dewi et al., (2014), 

menjelaskan bahwa senyawa yang berperan dalam merusak dinding sel antara 

lain fenol, flavonoid, dan alkaloid. Dinding sel adalah komponen pertahanan sel 

bakteri. Dinding sel ini mengalami kerusakan sehingga mengakibatkan senyawa 

metabolit sekunder dapat masuk lebih dalam dan mengganggu organel lain. 

Ditambahkan oleh Mardiana et al., (2015), alkaloid dapat menghambat sintesis 

dinding sel serta merusak komponen penyusun peptidoglikan sehingga lapisan 

dinding selnya tidak terbentuk secara utuh.  

Ekstrak kasar teh S. cristaefolium dengan pelarut heksan dapat merusak 

sel Vibrio parahaemolyticus. Hal ini karena diduga ekstrak kasar tersebut 

mengandung senyawa golongan terpenoid (Fajar, 2016). Pada hasil SEM terlihat 

pada perlakuan ekstrak kasar teh S. cristaefolium dengan pelarut heksan 

konsentrasi 30% adalah yang paling terlihat sedikit jumlah Vibrio 

parahaemolyticus. Sesuai dengan pernyataan Borbon et al., (2012), bahwa pelarut 
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non polar lebih efisien dalam mengekstrak senyawa antimikroba daripada pelarut 

polar. Hal ini mungkin ada perbedaan diantara hasil penelitian karena beberapa 

faktor, yaitu karena jenis metabolit sekunder yang bervariasi, kemungkinan ada 

perbedaan kemampuan pelarut ekstraksi dalam menarik metabolit sekunder dan 

perbedaan dalam metode uji. Rohmah (2010), juga mengatakan bahwa pada 

ekstrak Sargassum cristaefolium dengan pelarut heksan adalah yang paling efektif 

menghambat Escherichia coli dan Vibrio parahaemolyticus daripada pelarut 

aseton dan metanol. Hal ini karena metabolit sekunder pada S. cristaefolium yang 

bersifat sebagai antibakteri bersifat non polar. Selain itu kemampuan antibakteri 

sangat bergantung pada konsentrasi ekstrak. 

Mekanisme senyawa golongan terpenoid dalam merusak membran sel 

yaitu dapat berikatan dengan protein dan lipid yang terdapat pada membran sel 

dan bahkan dapat menimbulkan lisis pada sel. Membran sel yang tersusun atas 

protein dan lipid sangat rentan terhadap zat kimia yang menurunkan tegangan 

permukaan. Kerusakan membran sel menyebabkan terganggunya transpor nutrisi 

(senyawa dan ion) melalui membran sel sehingga sel mikroba mengalami 

kekurangan nutrisi yang diperlukan bagi pertumbuhannya (Purwani et al., 2009). 

Mekanisme terpenoid sebagai antibakteri adalah bereaksi dengan porin 

(protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan 

polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin yang 

merupakan pintu keluar masuknya senyawa akan mengurangi permeabilitas 

dinding sel bakteri dan mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan nutrisi, 

sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau mati (Santoso et al., 2012). 

 

4.5 Pendugaan Senyawa Aktif 
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Pendugaan senyawa aktif pada ekstrak kasar teh alga coklat (Sargassum 

cristaefolium) menggunakan LC-MS (Liquid Chromatography-Mass Spectrometry) 

dan GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry). 

4.5.1 LC-MS 

Pendugaan senyawa aktif dalam ekstrak kasar teh Sargassum 

cristaefolium dengan pelarut metanol dan aseton uji menggunakan LC-MS untuk 

menduga struktur senyawa dan berat molekul yang terdapat pada ekstrak kasar 

teh Sargassum cristaefolium dengan pelarut metanol dan aseton. 

 Metanol 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2016), bahwa hasil uji 

LC-MS menunjukan terbentuknya 2 puncak waktu retensi yang berbeda. Waktu 

retensi dengan intensitas yang paling besar terdapat pada puncak pertama yaitu 

2,2 menit. Sedangkan puncak kedua memiliki waktu retensi 3,5 menit. Pola 

spektrum LC-MS dapat dilihat pada Gambar 14. 

 

Gambar 14. Spektrum LC S. cristaefolium 

Hasil analisa dengan LC-MS diduga terdapat senyawa yang dapat 

merusak sel bakteri dari ekstrak kasar teh Sargassum cristaefolium. Berdasarkan 

penelusuran database massa pada RT 2,2 senyawa dengan berat molekul 338 

m/z diduga adalah 3-asetoxy-4’methoxy-6,8-dimethylflavone dan rumus 

molekulnya C20H18O5. Senyawa ini termasuk dalam golongan flavonoid. Sesuai 

penelitian yang dilakukan Alghazeer et al., (2013), bahwa alga coklat C. barbata, 
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C. crinite, C. stricta, C. compressa, S. vulgare, D. membranacea, C. verticillatus, 

H. filicina yang diekstraksi menggunakan pelarut metanol mengandung flavonoid 

dan alkaloid. Struktur kimia senyawa dugaan dapat dilihat pada Gambar 15. 

 

Gambar 15. Struktur Kimia 3-asetoxy-4’methoxy-6,8-dimethylflavone 
(Pratama, 2016) 

 

 Aseton 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pristanto (2016), bahwa hasil uji 

LC-MS menunjukan terbentuknya 3 puncak waktu retensi yang berbeda. Waktu 

retensi dengan intensitas yang paling besar terdapat pada puncak kedua yaitu 2,5 

menit. Sedangkan puncak pertama memiliki waktu retensi 1,8 menit dan puncak 

ketiga 5,1 menit. Pola spektrum LC-MS dapat dilihat pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Spektrum LC S. cristaefolium 

 Berdasarkan penelusuran database massa pada RT 2,47 senyawa 

dengan berat molekul 336 m/z diduga adalah fentanyl dengan rumus molekul 

C22H28N2O. Senyawa ini termasuk dalam golongan alkaloid. Sesuai dengan 

penelitian Alghazeer et al., (2013), bahwa alga coklat C. barbata, C. crinite, C. 

stricta, C. compressa, S. vulgare, D. membranacea, C. verticillatus, H. filicina yang 

diekstrak menggunakan pelarut metanol mengandung alkaloid. Ditambahkan oleh 

Yulindar (2013), bahwa teh S. cristaefolium yang diekstrak menggunakan pelarut 

heksan mengandung alkaloid, flavonoid dan terpenoid. Struktur kimia senyawa 

dugaan dapat dilihat pada Gambar 17.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Struktur Kimia Fentanyl (Pristanto, 2016) 
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4.5.2 GC-MS 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fajar (2016), bahwa pendugaan 

senyawa aktif pada ekstrak kasar teh S.cristaefolium dengan pelarut heksan 

adalah menggunakan uji GC-MS. Adapun hasil dari GC-MS senyawa ekstrak 

kasar teh heksan Sargassum cristaefolium dapat dilihat pada Gambar 18.  

Gambar 18. Spektrum GC Ekstrak  kasar teh S. cristaefolium dengan 
Pelarut heksan 

Hasil senyawa dugaan yang terkandung pada teh S. cristaefolium yang 

diekstraksi menggunakan pelarut heksan adalah senyawa golongan terpenoid 

(dendrolasin, piperitenone, dan β-ionone 5,6-epoxide). Sesuai penelitian yang 

dilakukan oleh Sumarsono et al., (2015), bahwa alga coklat Sargassum 

myriocystum J. G. Agardh, Turbinaria ornata (Turner) J. G. Agardh, Turbinaria 

decurrens Bory yang diektraksi dengan pelarut heksan mengandung terpenoid. 

Ditambahkan oleh Yulindar (2013), bahwa teh S. cristaefolium yang diekstrak 

menggunakan pelarut heksan mengandung terpenoid. Septiana dan Asnani 

(2012), menjelaskan bahwa terpenoid mempunyai bagian polar dan non polar, 

tetapi bagian non polar pada terpenoid jauh lebih banyak dibandingkan bagian non 

polarnya sehingga terpenoid cenderung lebih mudah larut dalam dalam pelarut 

non polar. 



 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil dari penelitian menunjukan bahwa ekstrak kasar teh Sargassum 

cristaefolium dengan pelarut metanol, aseton dan heksan dapat merusak sel Vibrio 

parahaemolyticus.  

 

5.2 Saran 

 Disarankan untuk penelitian selanjutnya yaitu identifikasi senyawa aktif 

pada ekstrak murni S. cristaefolium menggunakan spektrofotometri UV-VIS, FTIR 

(Fourier Transform Infrared Spectroscopy) dan NMR (Nuclear Magnetic 

Resonance) sehingga dapat diketahui pasti kandungan senyawa aktif yang dapat 

merusak sel bakteri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.google.com/search?biw=1252&bih=602&q=spektrofotometri+UV-VIS&spell=1&sa=X&ved=0ahUKEwjVppjW9cbLAhXCRhQKHVE7D88QvwUIGCgA
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Lampiran 1. Foto Alur Penelitian 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Teh S. cristaefolium 

Magnetic stirrer selama 24 
jam Penyaringan 

Evaporasi 

Maserasi dengan 
perbandingan pelarut 1:5 

Ekstrak kasar teh S. 
cristaefolium 
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Dilusi tabung Uji SEM 
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Lampiran 2. Perhitungan Rendemen Ekstrak Kasar Teh Sargassum 
cristaefolium  

 

Ekstrak kasar teh S. cristaefolium dengan pelarut metanol 

Berat teh S. cristaefolium = 100 gram 

Berat ekstrak kasar  = 2,56 gram 

% Rendemen = 
berat akhir

berat awal
 x 100 % 

% Rendemen = 
2,56 gram

100 gram
 x 100 % 

% Rendemen = 2,56  % 

 

Ekstrak kasar teh S. cristaefolium dengan pelarut aseton 

Berat teh S. cristaefolium = 100 gram 

Berat ekstrak kasar  = 2,07 gram 

% Rendemen = 
berat akhir

berat awal
 x 100 % 

% Rendemen = 
2,07 gram

100 gram
 x 100 % 

% Rendemen =  2,07  % 

 

Ekstrak kasar teh S. cristaefolium dengan pelarut heksan 

Berat teh S. cristaefolium = 100 gram 

Berat ekstrak kasar  = 1,47 gram 

% Rendemen = 
berat akhir

berat awal
 x 100 % 

% Rendemen = 
1,47 gram

100 gram
 x 100 % 

% Rendemen = 1,47  % 
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Lampiran 3. Pembuatan media APS (Alkaline Peptone Salt) cair 
 
Pepton  10 g 
NaCl  30 g 
Aquades 1 liter   
 
 
 
 

 
 
 

 

Larutkan semua bahan dalam aquades  

Panaskan perlahan lahan 
 

Sterilisasi pada suhu 121°C selama 10 menit 

Setelah proses sterilisasi, media diangkat dan 
didinginkan 


